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ABSTRAK

Industri halal di Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru Riau memiliki potensi besar namun terkendala keterbatasan gudang halal, proses distribusi lambat, minimnya sertifikasi, dan tingginya pemborosan produk. Peluang pasar halal yang luas di Riau belum tergarap optimal karena rantai pasok belum efisien. Tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat ini untuk memberikan pelatihan praktik hands-on kepada UMKM prioritas melalui tahapan terstruktur untuk meningkatkan omzet, memperbanyak sertifikasi halal, mempercepat distribusi, serta membentuk koperasi halal yang mandiri dengan pendekatan Pelatihan langsung dengan metode diskusi kelompok pakai flipchart, pembuatan SOP halal, pembangunan miniatur gudang mini komunal, sistem QR code traceability gratis, dan kolaborasi tiga pilar akademisi-pemerintah-industri. Alat sederhana seperti grup WhatsApp dan Excel digunakan agar mudah diterapkan UMKM. Hasil pengabdian Kepada Masyarakat UMKM mampu meningkatkan omzet UMKM rata-rata 35% dari Rp 50 juta/bulan menjadi Rp 67,5 juta/bulan pasca-implementasi gudang mini dan QR traceability selama 3 bulan monitoring. Jumlah sertifikasi halal naik dari 5 menjadi 28 UMKM (peningkatan 460%), dengan 32 UMKM (80%) menyetujui roadmap Excel di kick-off FGD, Waktu pengiriman produk turun dari 72 jam menjadi 24 jam (penurunan 67%), sementara pemborosan produk berkurang 20% berkat gudang komunal berkapasitas 50 m². Partisipasi FGD mencapai 95%, dengan grup WhatsApp response rate 90%, dan pembentukan Koperasi Halal Tuah Madani mereplikasi model ke 2 kecamatan tetangga untuk UMKM berkelanjutan.

Kata kunci: Rantai pasok halal; UMKM tuah madani; QR traceability; koperasi halal.

ABSTRACT
The halal industry in Tuah Madani District, Pekanbaru, Riau, holds substantial potential but faces challenges including limited halal warehouse capacity, slow distribution processes, insufficient certification, and high product wastage rates. Extensive halal market opportunities in Riau remain underutilized due to inefficient supply chain management. This Community Service aims to deliver hands-on practical training to priority MSMEs through structured stages to enhance turnover, increase halal certifications, accelerate distribution, and establish an independent halal cooperative. The approach employs direct training utilizing group discussions with flipcharts, halal SOP development, construction of communal mini-warehouse prototypes, free QR code traceability systems, and triple helix collaboration (academia-government-industry). Simple tools such as WhatsApp groups and Excel spreadsheets facilitate easy adoption by MSMEs. demonstrate MSMEs achieved average turnover growth of 35% from Rp50 million/month to Rp67.5 million/month post-implementation of mini-warehouse and QR traceability systems during 3-month monitoring. Halal certifications increased from 5 to 28 MSMEs (+460%), with 32 MSMEs (80%) approving the Excel roadmap during kick-off FGD. Product delivery time reduced from 72 hours to 24 hours (-67%), while product wastage decreased by 20% through 50 m² communal warehouse capacity. FGD participation reached 95%, WhatsApp group response rate achieved 90%, and formation of Tuah Madani Halal Cooperative enabled model replication to 2 neighboring districts for sustainable MSMEs.
Keywords: Halal supply chain; tuah madani MSMEs; QR code traceability; halal cooperative

1. PENDAHULUAN
Industri halal telah menjadi salah satu sektor strategis yang memiliki potensi besar dalam perekonomian Indonesia, mengingat mayoritas penduduknya adalah Muslim. Riau, khususnya Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru, memiliki potensi yang tinggi untuk berkembang sebagai pusat industri halal, mengingat letak geografisnya dan budaya masyarakat yang sangat mendukung konsumsi produk halal. Industri halal tidak hanya mencakup produk makanan dan minuman, tetapi juga kosmetik, farmasi, dan jasa yang berbasis syariah. Menurut Astiwara, E. M. (2024)., industri halal berkontribusi penting terhadap pembangunan ekonomi berkelanjutan yang ramah agama dan sosial. Hal ini mendorong meningkatnya kebutuhan mekanisme rantai pasok yang efektif agar produk halal bisa sampai ke konsumen dengan standar dan kepatuhan syariah terjaga Astiwara (2024). Rantai pasok menurut Christopher (2016). adalah jaringan dari berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan, produksi, dan distribusi produk sampai pada konsumen akhir. Dalam konteks produk halal, rantai pasok harus mempertimbangkan kepatuhan syariah, sehingga tidak hanya aspek ekonomis dan efisiensi yang diperhatikan tapi juga aspek kehalalan produk selama proses pasok. Penelitian oleh Kristiana et al., (2020). menegaskan bahwa optimalisasi rantai pasok produk halal memerlukan sinergi antara produsen, distributor, dan lembaga sertifikasi halal untuk memastikan transparansi dan standar halal dalam setiap tahap distribusi.
Kecamatan Tuah Madani terletak di pusat Pekanbaru dengan luas 25 km² dan populasi 120.000 jiwa, 98% Muslim, menjadikannya pasar konsumsi halal ideal. Lokasi dekat Bandara Sultan Syarif Kasim II dan Pasar Bawah memfasilitasi logistik cepat, sementara sumber daya alam seperti kelapa sawit dan ikan patin mendukung produksi halal skala UMKM. Data BPS 2024 mencatat 500 UMKM halal aktif, dengan omzet tahunan Rp200 miliar. UMKM ini mayoritas memproduksi makanan olahan dari kelapa sawit dan ikan patin, kosmetik alami, serta produk makanan segar dengan omzet tahunan kolektif Rp200 miliar. Terletak strategis dekat Bandara Sultan Syarif Kasim II dan Pasar Bawah, mereka melayani populasi 120.000 jiwa (98% Muslim) dengan budaya Melayu Riau yang kuat mendukung preferensi halal, meskipun utilisasi infrastruktur logistik hanya 60%. Budaya Melayu Riau yang kental memperkuat preferensi halal, di mana masjid-masjid besar seperti Masjid Tuah Madani menjadi pusat edukasi konsumen. Potensi ekspor ke Singapura dan Malaysia didukung infrastruktur pelabuhan, meskipun utilisasi saat ini hanya 60%. Pengembangan ini dapat menyerap 10.000 tenaga kerja lokal dalam lima tahun ke depan. 
Studi awal di wilayah Tuah Madani menunjukkan beberapa permasalahan mitra seperti Keterbatasan Gudang Halal (Prioritas 85%): Hanya 15% UMKM memiliki gudang khusus halal, menyebabkan penyimpanan campur dengan non-halal, kontaminasi silang, dan pemborosan 20% pada makanan segar akibat kerusakan selama penyimpanan. Supplier non Halal (72%): 60% bahan baku dari supplier tanpa sertifikat halal, mempersulit verifikasi dan menurunkan kepercayaan konsumen serta menghambat pengajuan sertifikasi MUI. Distribusi Lambat (Lead Time 72 Jam, 68%): Proses linear tanpa integrasi menyebabkan keterlambatan pengiriman, biaya logistik tinggi hingga 30% dari omzet, dan gagal memanfaatkan potensi ekspor ke Singapura-Malaysia. Kurangnya pengetahuan HACCP syariah dan audit MUI mengakibatkan hanya 10% UMKM bersertifikat, rendahnya kepercayaan konsumen, dan partisipasi pasar halal Riau yang belum optimal sehingga dibutuhkan solusi terstruktur berbasis low-tech untuk mengatasi inefisiensi rantai pasok halal UMKM Tuah Madani.
Rantai pasok halal mengadaptasi model Christopher (2016) dengan tambahan lapisan syariah: pengadaan bahan halal, produksi bersertifikat, penyimpanan khusus, distribusi traceable, dan retur aman. Setiap tahap memerlukan audit kehalalan untuk mencegah cross-contamination, seperti pemisahan gudang halal-thayyib. Berdasarkan data empiris di Tuah Madani, rantai pasok saat ini linear dan kurang terintegrasi, menyebabkan waste 20% pada distribusi makanan segar. Efisiensi diukur melalui KPI seperti lead time <48 jam dan tingkat kepatuhan halal 100%, dengan teknologi blockchain potensial untuk traceability. Model ini menekankan kolaborasi vertikal untuk mengurangi biaya logistik hingga 30%. 
Optimalisasi rantai pasok dipandang sebagai solusi strategis untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing industri halal di Kecamatan Tuah Madani. Menurut Porter, M. E. (1985). tentang keunggulan kompetitif, rantai pasok yang efisien dapat menjadi keunggulan utama yang mendukung pertumbuhan industri dengan menekan biaya dan meningkatkan kualitas produk.   Penelitian Jaya et al., (2024). di wilayah Riau juga menemukan bahwa perbaikan manajemen rantai pasok berkontribusi signifikan terhadap pertumbuhan usaha mikro dan kecil di sektor halal, dengan dampak peningkatan pemasaran dan penetrasi pasar domestik maupun ekspor. Hardiansyah (2005) yang mengkaji sistem rantai pasok halal menemukan bahwa kolaborasi antara pemerintah dan pelaku usaha memperkuat standar produk halal dan distribusi. Kemudian Widyastuti et al., (2024) meneliti teknologi informasi sebagai alat optimalisasi rantai pasok produk halal di Kalimantan, menghasilkan model implementasi digitalisasi yang meningkatkan transparansi dan kecepatan distribusi.
Optimalisasi rantai pasok halal nasional melalui pendekatan ekonomi syariah berkelanjutan berkontribusi terhadap peningkatan PDB sebesar 2-3% secara agregat. Di Jawa Barat, sinergi triple helix berhasil meningkatkan transparansi rantai pasok hingga 40%, sementara Banten fokus pada pertumbuhan UMKM dengan peningkatan ekspor produk halal sebesar 25%. Kalimantan menerapkan digitalisasi IT canggih yang mempercepat distribusi hingga 50%. Namun, pendekatan ini umumnya memerlukan investasi teknologi mahal dan infrastruktur kompleks yang sulit diadopsi UMKM skala mikro di wilayah seperti Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru, sehingga kajian lokal dengan solusi low-tech masih sangat dibutuhkan
Meskipun terdapat penelitian-penelitian di berbagai wilayah, kajian yang fokus pada Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru masih terbatas. Kondisi dan karakteristik lokal membutuhkan pendekatan spesifik, terutama terkait kondisi sosial budaya, tingkat edukasi pelaku usaha, serta infrastruktur yang khas di wilayah tersebut. Kajian ini penting untuk menghasilkan strategi optimalisasi rantai pasok yang terintegrasi dan adaptif sesuai kondisi lokal, sehingga mampu mendorong pertumbuhan industri halal yang berkelanjutan di wilayah tersebut. Pengabdian ini menawarkan novelty melalui integrasi low-tech halal supply chain (flipchart + QR Google Sheets) pertama di Kecamatan Tuah Madani yang menggabungkan CBPAR dengan triple helix mini lokal untuk UMKM halal skala mikro. 

2. METODE PELAKSANAAN
	
Kegiatan pengabdian ini dilakukan oleh tim PKM di Kecamatan Tuah Madani dilaksanakan pada tanggal 30 September 2025 dengan objek UMKM sebanyak 30 orang. tahapan pelaksanaan dilakukan dengan metode Focus Group Discussion (FGD) intensif dan action planning untuk 40 UMKM halal di Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru. Pendekatan Problem Solution Mapping mengintegrasikan identifikasi kendala (50%) dan perencanaan solusi (50%), dipimpin tim 6 orang dosen dan mahasiswa berlokasi di aula Balai Kecamatan Tuah Madani dengan target output peta masalah rantai pasok dan roadmap untuk 40 UMKM. Pendekatan yang digunakan Pendekatan Community Based Participatory Action Research (CBPAR) diterapkan untuk memastikan kepemilikan lokal.
a) Partisipatif: 
UMKM halal Tuah Madani diposisikan sebagai mitra peneliti aktif yang mengidentifikasi masalah dan merancang solusi sendiri, bukan sekadar penerima pelatihan pasif. Mereka menjadi co-researcher yang menentukan prioritas berdasarkan pengalaman langsung di lapangan. Sebagian besar waktu kegiatan dialokasikan untuk diskusi kelompok kecil menggunakan kertas besar dan kertas lengket warna-warni. Setiap kelompok membahas kendala spesifik seperti keterbatasan gudang, supplier tidak bersertifikat, atau distribusi lambat. Pendekatan ini membuat UMKM merasa memiliki solusi yang dihasilkan. Mereka tidak hanya mendengarkan, tetapi aktif menulis, memilih, dan merencanakan langkah perbaikan yang paling sesuai dengan kondisi usaha masing-masing. Diskusi kelompok memungkinkan pertukaran pengalaman antar UMKM. Hasil diskusi langsung dituangkan dalam rencana kerja sederhana yang disetujui bersama, menjadikan UMKM pemilik sekaligus pelaksana solusi rantai pasok halal yang mereka rancang sendiri.
b) Aksi-Oriented: Langsung hasilkan roadmap actionable
Pendekatan ini langsung menghasilkan produk nyata yang bisa diterapkan dalam sesi siang hari: poster besar peta masalah, rencana kerja Excel beberapa bulan ke depan dan grup WhatsApp yang langsung operasional. Tidak ada pemborosan waktu untuk presentasi teori panjang. Setiap diskusi kelompok diakhiri dengan langkah tindak lanjut konkret. Bukan sekadar perlu diperbaiki, tetapi langsung siapa yang lakukan, kapan mulai, berapa biayanya. Hasil diskusi langsung dituangkan ke dalam format sederhana yang bisa dibaca semua orang. Poster A1 peta masalah digantung di balai kecamatan sebagai pengingat visual permanen. Rencana Excel dibagikan ke semua peserta dengan kolom masalah solusi penanggung jawab jadwal. Grup WhatsApp langsung digunakan untuk koordinasi harian.
c) Sederhana Skalabel
Alat kerja sederhana yang digunakan sangat sesuai untuk UMKM dengan modal terbatas: kertas besar (flipchart) untuk menggambar alur rantai pasok secara manual, kertas lengket warna-warni (sticky notes) untuk memilih masalah paling penting, dan grup WhatsApp sebagai pusat informasi harian. Flipchart memungkinkan UMKM melihat secara visual bagaimana bahan baku bergerak dari supplier ke gudang, produksi, hingga konsumen. Mereka bisa langsung menandai titik buntu seperti gudang penuh atau distribusi lambat dengan spidol warna. Sticky notes membuat proses pemilihan prioritas sangat menyenangkan. Setiap orang tempel kertas lengket di masalah yang paling sering dialami, sehingga masalah paling mendesak langsung terlihat dari ketebalan tumpukan kertas. Grup WhatsApp berfungsi sebagai pusat kendali harian: catatan stok pagi hari, pengingat tenggat waktu, foto hasil produksi, sampai koordinasi antar UMKM untuk pembelian bahan baku bersama. Semua bisa dilakukan lewat ponsel biasa tanpa aplikasi khusus.
d) Tools Low Tech 
Kertas besar (flipchart) digunakan untuk menggambar alur rantai pasok secara manual. UMKM bisa melihat jelas bagaimana bahan baku bergerak dari supplier ke gudang, produksi, distribusi, hingga konsumen. Titik masalah seperti gudang penuh atau pengiriman lambat langsung ditandai dengan spidol warna. Kertas lengket warna-warni (sticky notes) untuk memilih masalah paling mendesak. Setiap peserta tempel kertas di masalah yang sering dialami. Masalah dengan tumpukan kertas terbanyak otomatis jadi prioritas utama semua orang. Grup WhatsApp jadi pusat informasi harian: catatan stok pagi, pengingat deadline, foto produk jadi, koordinasi belanja bahan bareng. Semua pakai HP Android biasa tanpa perlu aplikasi khusus Ketiga alat ini sangat cocok UMKM modal terbatas. Karunia et al., (2025).
e) Triple Helix Mini
Kolaborasi akademisi, pemerintah, dan industri dimulai sejak hari pertama untuk memastikan keberlanjutan program. Triple helix mini ini masing-masing punya peran jelas yang saling melengkapi. Akademisi memfasilitasi metode diskusi kelompok partisipatif (CBPR) dan menganalisis data hasil diskusi UMKM. Mereka menyediakan pendekatan ilmiah yang praktis untuk kondisi lapangan. Pemerintah Kecamatan Tuah Madani memberikan legitimasi resmi dan menyediakan lahan untuk gudang komunal. Dukungan administratif memvalidasi standar halal dan memfasilitasi akses sertifikasi gratis bagi UMKM. Kolaborasi ini memastikan sustainability karena setiap pilar punya tanggung jawab jelas dan kepentingan yang selaras. Tidak ada yang bekerja sendirian, sehingga program terus berjalan meski tim pengabdian sudah selesai.
Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dapat dijabarkan dalam flowchart sebagai berikut:

Gambar 1. Flowchart Tahapan Pelaksanaan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengabdian ini berhasil mentransformasi rantai pasok halal 30 UMKM Tuah Madani melalui 5 tahapan CBPAR, menghasilkan dampak kuantitatif signifikan yang diverifikasi monitoring bulanan.

Tabel 2. Perbandingan Kinerja Sebelum-Sesudah (Post-Implementasi)
	Indikator KPI
	Sebelum
	Sesudah
	Peningkatan

	Omzet Rata-rata (Rp jt/bln)
	50
	67,5
	35%

	Sertifikasi Halal (UMKM)
	5
	28
	460%

	Lead Time Distribusi (jam)
	72
	24
	-67%

	Pemborosan Produk (%)
	20
	16
	-20%

	Kapasitas Penyimpanan (m2)
	15 (individu)
	50 (komunal)
	233%

	Response Rate Grup WA (%)
	-
	90
	Baru



Diskusi kelompok seharian dengan UMKM halal di Kecamatan Tuah Madani menggunakan metode partisipatif menghasilkan peta masalah yang sangat akurat. Peserta dibagi kelompok kecil, masing-masing menulis kendala di kertas besar (flipchart) dan melakukan voting dengan kertas lengket warna-warni. Hampir semua UMKM ikut aktif berbicara dan memberikan masukan. Sesi sosialisasi awal menjelaskan potensi pasar halal Riau yang sangat besar, langsung memicu UMKM mengidentifikasi keterbatasan gudang halal sebagai masalah paling mendesak. Masalah ini menjadi prioritas utama karena mempengaruhi penyimpanan, distribusi, dan kesegaran produk. Rencana kerja sederhana dibuat di Excel yang mencakup masalah, solusi, penanggung jawab, dan jadwal pelaksanaan. Sebagian besar UMKM menandatangani komitmen untuk segera menerapkan solusi yang disepakati bersama Ikka etal., (2025). Pendekatan diskusi kelompok intensif (Community-Based Participatory Research) jauh lebih unggul dibandingkan survei kuesioner biasa. UMKM merasa lebih bebas berbicara saat diskusi tatap muka, sehingga masalah yang muncul lebih sesuai realitas lapangan, sebagaimana dibuktikan kajian Arianto, B. (2024). Grup WhatsApp "Halal Tuah Madani” dibentuk sebagai pusat komunikasi permanen. Peserta sangat aktif merespon pesan setiap hari, menjadikannya fondasi koordinasi berkelanjutan antar UMKM, tim pengabdi, dan stakeholder pemerintah. Keunggulan metode ini yaitu Satu hari diskusi menghasilkan peta masalah akurat, rencana kerja konkret, dan saluran komunikasi aktif yang langsung bisa digunakan. UMKM merasa memiliki solusi karena ikut merancang sendiri.
Langkah FGD partisipatif 8 jam dengan 40 UMKM menghasilkan peta masalah akurat 15 item melalui flipchart kelompok dan voting sticky notes (participasi 95%). Langkah sosialisasi 90 menit pertama mengidentifikasi gudang halal terbatas (85%) sebagai prioritas utama, divalidasi roadmap Excel yang disetujui 32 UMKM (80% komitmen). Pendekatan CBPR 80% diskusi kelompok unggul vs survei konvensional (akurasi 92% vs 65%), sesuai Baranidharan et al., (2023). Grup WA "Halal Tuah Madani" aktif 90% response rate menjadi fondasi komunikasi berkelanjutan.
Tabel 3. Kick off dan Pemetaan 
	Masalah Top 3
	% UMKM
	Solusi Langkah 1

	Gudang mini terbatas
	85%
	Sewa komunal

	Supplier non-halal
	72%
	Verifikasi QR

	Lead time 72 jam
	68%
	Gudang mini



Pelatihan langsung sambil praktek (train-by-doing) selama beberapa hari berhasil meningkatkan pemahaman UMKM tentang standar halal secara signifikan. Peserta yang awalnya kurang paham kini mampu menerapkan pengetahuan dasar kehalalan dalam operasional sehari-hari. Tahapan pembuatan SOP halal mencakup verifikasi supplier, proses produksi syariah, packing aman, sistem pelacakan, dan simulasi audit. Setiap UMKM mendapatkan buku panduan SOP cetak dan QR code sederhana untuk melacak bahan baku hingga produk jadi (Rahmawati & Utami, 2025). Banyak UMKM langsung mengajukan sertifikasi MUI setelah pelatihan. Simulasi audit oleh LPPOM MUI menunjukkan sebagian besar UMKM sudah memenuhi standar dasar. Masalah utama yang masih ditemukan adalah pemisahan alat produksi untuk menghindari kontaminasi silang antara produk halal dan non-halal. 
Pendekatan delapan puluh persen praktik yang diadaptasi dari teori Porter, M. E. (1985). terbukti sangat efektif untuk UMKM dengan tingkat literasi rendah. Peserta belajar melalui melihat, mencoba, dan mengulang daripada mendengarkan ceramah panjang. Pelatihan sesama (peer teaching) oleh kader UMKM lokal jauh lebih cepat diterapkan dibandingkan fasilitator luar. UMKM lebih percaya dan mudah mengadopsi tips dari "teman seprofesi" yang sudah berhasil menerapkan SOP halal Zuraidah et al., (2023) Hasil pelatihan praktik ini langsung terlihat: UMKM mulai memisahkan gudang halal, memverifikasi supplier, dan melacak produk dengan QR code. Kepercayaan konsumen meningkat karena melihat label halal dan kemasan profesional. Berdasarkan pelatihan pilot 100% UMKM adopsi SOP halal, 28 UMKM ajukan sertifikasi MUI pasca-simulasi audit LPPOM.
[bookmark: pengarang13]Pembangunan gudang mini komunal berhasil dilakukan dengan kapasitas penyimpanan yang memadai. Gudang-gudang ini mencapai tingkat pemakaian tinggi dengan sistem pendingin suhu rendah yang stabil, menjaga kesegaran produk halal seperti makanan olahan dan kosmetik. Instalasi sistem pelacakan QR code memungkinkan pencatatan lengkap pergerakan produk dari produksi hingga distribusi. Waktu pengiriman produk ke konsumen berkurang drastis karena koordinasi yang lebih baik antar UMKM dan distributor Rizal et al., (2024) Uji coba distribusi ke Pasar Bawah oleh UMKM menunjukkan penurunan signifikan tingkat pemborosan produk akibat kerusakan selama penyimpanan dan transportasi. 
Hasil ini langsung berdampak pada peningkatan pendapatan UMKM karena lebih banyak produk yang sampai dalam kondisi baik ke tangan konsumen. Sistem QR code gratis (tanpa biaya software mahal) terbukti sangat berhasil di Tuah Madani. Pelaku UMKM cukup menggunakan HP Android biasa untuk memindai kode QR yang terkait langsung dengan Google Sheets Siregar et al., (2025). Mereka dapat mencatat stok harian, suhu gudang, dan status bahan baku dengan mudah. Keunggulan solusi lokal ini yaitu udah dipahami, tidak memerlukan pelatihan rumit, dan langsung bisa diterapkan oleh UMKM dengan modal terbatas. Hasilnya, rantai pasok halal menjadi lebih transparan dan terjamin kehalalannya hingga sampai ke konsumen. 

[image: ] [image: ]
Gambar 2. Pelatihan Praktik Langsung Meningkatkan Pemahaman UMKM Halal (kiri); Sosialisasi Bangun Miniatur Prototipe (kanan)
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Gambar 3. Monitoring Impact

Berdasarkan Bangun miniatur prototipe dan QR System Kapasitas naik 233%, lead time turun 67%, waste berkurang 20% via scan harian Google Sheets/HP Android. Kunjungan lapangan bulanan ke UMKM halal disertai survei konsumen menunjukkan peningkatan signifikan jumlah sertifikasi halal. UMKM mulai memahami pentingnya standar MUI dan aktif mengurus dokumen sertifikasi setelah mendapat bimbingan langsung di tempat usaha Siskawardani et al., (2025). Dashboard sederhana di Excel memantau perkembangan omzet UMKM dan kepuasan konsumen secara real-time Siregar et al., (2024). Pendapatan UMKM terus meningkat seiring perbaikan rantai pasok, sementara tingkat kepuasan konsumen juga naik karena produk halal yang lebih terjamin dan cepat sampai. Rekrutmen UMKM baru melalui word-of-mouth terjadi secara alami. UMKM yang sudah merasakan manfaat mulai mengajak rekan seprofesi mereka untuk bergabung, sehingga jumlah peserta program bertambah tanpa perlu promosi besar-besaran. 
Workshop penyesuaian cepat dilakukan untuk mengatasi stagnasi pasokan bahan baku dari supplier. Masalah keterlambatan dan ketidakpastian kehalalan supplier diatasi melalui verifikasi bersama dan pembentukan koperasi pembelian bahan halal. Ekspor produk halal skala kecil mulai terbuka, sejalan dengan temuan kajian Siregar et al., (2024). yang menyatakan manajemen rantai pasok yang baik membuka peluang pasar luar daerah. UMKM Tuah Madani mulai menembus pasar tetangga seperti Dumai dan sekitarnya. Pemantauan berkelanjutan ini memastikan program tetap relevan dengan kebutuhan lapangan. Penyesuaian cepat terhadap masalah baru menjaga momentum pertumbuhan dan memperluas dampak ekonomi ke wilayah yang lebih luas. Berdasarkan onitoring impact Omzet +35%, kepuasan konsumen naik dari 6,2→8,7/10, rekrutmen organik +12 UMKM via word-of-mouth. 
Peningkatan 460% sertifikasi halal sejalan dengan kajian Jaya et al., (2024).tentang sinergi produsen-sertifikasi. Lead time -67% konfirmasi Ikka et al., (2025) bahwa digitalisasi sederhana tingkatkan efisiensi 50%. Pendekatan low-tech (QR dan Excel) terbukti efektif untuk literasi UMKM rendah, menciptakan kemandirian ekonomi syariah yang berkelanjutan.

4. KESIMPULAN
Sosialisasi rantai pasok produk halal di Kecamatan Tuah Madani Pekanbaru berhasil mentransformasi pengetahuan industri halal lokal melalui pendekatan train-by-doing yang praktis dan partisipatif. Diskusi kelompok awal mengungkap masalah utama seperti keterbatasan gudang dan distribusi lambat, yang langsung dijawab dengan pelatihan SOP halal, gudang mini komunal, dan QR code traceability sederhana. Kolaborasi triple helix antara akademisi, Pemerintah Kecamatan, dan praktisi menciptakan ekosistem pendukung yang kuat, menghasilkan koperasi halal mandiri yang mampu mengelola aset dan mereplikasi ke kecamatan tetangga. Alat low-tech seperti grup WhatsApp dan Excel terbukti efektif untuk UMKM dengan sumber daya terbatas, membuktikan bahwa solusi sederhana bisa memberikan dampak besar. Pendekatan CBPR dengan UMKM sebagai co-researcher memastikan solusi sesuai kebutuhan lokal dan berkelanjutan. Kemandirian ekonomi terwujud melalui peningkatan kapasitas, kepercayaan konsumen, dan akses pasar yang lebih luas. Program ini menjadi model replikasi nasional untuk optimalisasi rantai pasok halal di wilayah Muslim mayoritas. Keberlanjutan terjamin melalui koperasi yang aktif, kader trainer lokal, dan dukungan kebijakan pemerintah daerah. Pengabdian ini membuktikan bahwa pelatihan praktik berbasis komunitas mampu mendorong pertumbuhan industri halal yang inklusif dan ramah syariah.
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Kick-off FGD 30 September 2025


Sesi FGD berlangsung di aula Balai Kecamatan Tuah Madani, dimana kelompok kecil UMKM menggambar masalah seperti gudang terbatas (85%) pada flipchart dan menempelkan sticky notes untuk memilih 15 item proritas


Pemetaan Masalah


Diurutkan berdasarkan voting sticky notes (persentase UMKM yang menandai sebagai prioritas utama):


1. keterbatasan gudang (85%)
2. Supplier bahan baku non-sertifikat (72%)
3.Lead time pengiriman 72 jam, Minim SOP HACCP (65%)
4.Pendingin Gudang tidak stabil (55%)
5. Akses pasar ekspor terbatas (45%
6.  Biaya sertifikasi mahal bagi UMKM (42%)
7. Kurnag QR traceability (40%), Retur halal tidak aman (38%)
8. Integrasi triple helix lemah (35%) 
Pelatihan Pilot


Menerapkan pendekatan train by doing selama beebrapa hari dengan 5 modul praktik langsung di lokasi usaha masing-masing 40 UMKM halal Tuah Madani fokus 80% praktik dan 20% sehingga meningkatkan pemahaman standar halal secara signifikan dari baseline rendah menjadi mampu terapkan SOP operasional harian.


Implementasi Lapangan

Pembangunan gudang mini Komunal seluas 50m2 di lahan kosong strategis yang disediakan pemerintah Kecamatan Tuah Madani, tepat dekat pasar bawah Pekanbaru untuk memfasilitasi distribusi cepat ke konsumen dan potensi ekspor.
Sistem QR code traceabality gratis diintegrasikan bersamaan pembangunan gudang, dimana setiap rak penyimpanan dan kemasan produk ditempel QR unik yang terkoneksi langsung ke google sheets berbasis Cloud
Monitoring Impact
Observasi langsung di gudang mini komunal 50m2, pemeriksaan sistem QR code traceabality via HP android dan wawancara tatap muka dengan pemilik UMKM tentang tantangan harian.
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